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 Dalam kata bertanggung jawab terkandung dua kata yang 

penting, yaitu tanggung dan Jawab.

 Dalam bahasa Inggris, kata tanggung jawab diterjemahkan

menjadi “responsibility” yang dibentuk dari dua kata, yaitu

“response” dan “ability”, yang masing-masing berarti jawaban dan 

"kemampuan. 

 Dengan kata lain, di dalam kata “responsibility” terkandung makna

kemampuan untuk menjawab kepada orang lain atas akibat-

akibat yang ditimbulkan oleh tindakan kita.

 Di sini kita melihat ada kesamaan makna, kata “responsibility”

dengan “tanggung jawab” dalam bahasa Indonesia.

 Keduanya sama-sama menuntut kemampuan dan kesediaan 

seseorang untuk menanggung akibat-akibat yang ditimbulkan oleh 

perbuatannya. 



 Presiden Amerika Serikat, Theodore Roosevelt pernah mengucapkan

sebuah ungkapan yang berbunyi, “The buck stops here” Artinya, Uang itu

berhenti di sini. Dalam ungkapan ini terkandung pernyataan, sayalah yang 

bertanggung jawab; jangan melempar-lemparkan terus masalah ini ke

orang-orang lain.

 Roosevelt ingin menunjukkan, bahwa meskipun mungkin masalah atau

suatu kesalahan dilakukan oleh salah seorang bawahannya, sebagai

seorang atasan, dialah yang layak dipersalahkan.



 Sekarang, coba bandingkan dengan kasus ini: 

 Pada Maret 2009, seorang perempuan berusia 62 tahun dituduh

mencuri uang lebih dari US$ 73.000 dari gerejanya di negara 

bagian Washington, AS. Ketika para detektif menginterogasinya, 
ia mengatakan kepada mereka, “Setan berperanan besar

dalam pencurian itu.” (Marvin Williams, “The Devil Made Me Do 

It,” Our Daily Bread, 5 Agustus 2010). 

 Berapa sering kita mempersalahkan orang lain untuk kesalahan

yang kita perbuat? Dalam kasus ini, si pencuri mempersalahkan
Setan sebagai pihak yang paling penting peranannya sehingga

ia memutuskan untuk mencuri. 



TANGGUNG JAWAB DAN KEDEWASAAN

 Kedewasaan dapat dilihat dari tanggung jawab seseorang

terhadap apa yang ia kerjakan di dalam hidupnya. Misalnya, 

pada usia mudanya, setiap orang bertanggung jawab untuk

belajar. Mengapa? 

 Inilah waktunya mereka mempersiapkan diri untuk memikul

tanggung jawab yang lebih besar, yaitu menjalani 
kehidupannya di tengah masyarakat, dan berperan dalam 

menyumbangkan tenaga dan pikirannya bagi kehidupan

masyarakat yang lebih baik.



TANGGUNG JAWAB DALAM MEMBANGUN MASYARAKAT

 Setiap orang adalah bagian dari kelompok yang 

lebih besar yang bernama keluarga. Dan setiap

keluarga adalah bagian dari masyarakat. Sebagai

individu, setiap orang mempunyai tanggung jawab

untuk membangun kelompoknya, yaitu keluarga dan 

masyarakat.

 Sebagai orang Kristen, sudah tentu kita mempunyai

kelompok yang lain di dalam hidup kita, yaitu gereja. 

Ini berarti bahwa kita masing-masing terpanggil untuk

menyumbangkan peranan kita bagi pembangunan

keluarga, gereja, dan masyarakat kita.



 Sumbangan peran di dalam masyarakat tentu

sebanding dengan tingkat usia, kedewasaan dan 

kemampuan kita masing-masing. 

 Sewaktu kita masih kecil, kita masih lebih banyak

menerima bantuan dari orang-orang di sekitar

kita untuk bertumbuh dan berkembang menjadi

anggota keluarga, masyarakat, dan gereja yang 

baik. Namun hal ini tidak boleh berlangsung

terus-menerus dengan cara demikian.

 Pada saatnya kelak kita akan dituntut untuk

menyumbangkan peranan yang semakin besar. 



 Sekarang, bandingkan dengan

seorang pemalas yang tidak mau

menggunakan waktunya untuk

mempersiapkan diri untuk terjun ke

dalam masyarakat kelak. 

 Apa yang akan terjadi kelak? 

Ketika ia menjadi dewasa, mungkin

sekali ia tidak mampu memberikan

kontribusi yang besar kepada

masyarakat luas. Bahkan besar

kemungkinan ia malah akan

menjadi beban masyarakat・
misalnya, menjadi pengemis, atau

menjadi warga masyarakat yang 

kurang produktif. 



 Presiden John F. Kennedy dari Amerika Serikat pernah berkata 
kepada rakyatnya, “Don’t ask what your country can do for 
you. Ask what you can do  for your country.” Artinya, “Jangan
bertanya apa yang dapat diberikan oleh negaramu
kepadamu, tetapi tanyakanlah dirimu sendiri, apa yang dapat
kamu berikan kepada negaramu.”

 Jelas ini adalah anjuran yang sangat tepat bagi warga
masyarakat yang sudah menjadi dewasa dan matang. 
Mereka tidak boleh hanya menunggu apa yang akan
diberikan oleh pemerintah dan negara kepada mereka. 
Sebaliknya, mereka harus bertanya kepada diri mereka 
sendiri, apa yang dapat mereka lakukan bagi negara mereka. 
Hal yang sama juga berlaku bagi keluarga dan gereja kita. 



 Dalam lingkaran yang lebih luas, kamu harus belajar

bahwa kita tidak hidup sendirian. Kamu harus paham

bahwa apa yang kita lakukan di sekolah, atau di kota

maupun desa sendiri, bisa mempunyai akibat yang luas

terhadap orang lain. 

 Mungkin kamu pernah melihat anak-anak remaja yang 

bermain ketapel atau senapan angin untuk menembaki

burung-burung liar, bajing, dan binatang-binatang lainnya. 

Untuk apa? Tidak ada tujuan apa-apa! Hanya kesenangan 

atau iseng saja. Dan kesenangan atau tindakan iseng-
iseng itu telah menyebabkan makhluk-makhluk lain mati

dengan sia-sia. 



 Di dalam Alkitab kita menemukan kisah Nehemia, 

seorang bangsa Yehuda, yang diangkat menjadi juru

minum Raja Artahsasta dari Persia. Ini adalah jabatan

yang sangat strategis dan terhormat. Tentu banyak

orang yang sangat menginginkan agar dirinya

diangkat raja untuk menduduki jabatan itu. 

 Namun suatu hari baginda mengamati bahwa

Nehemia tampak muram mukanya. Raja bertanya, 

apa yang mengganggu pikirannya. Nehemia pun 

menceritakan kegundahan hatinya. agaimana

mukaku tidak akan muram, kalau kota, tempat

pekuburan nenek moyangku, telah menjadi

reruntuhan dan pintu- pintu gerbangnya habis

dimakan api? (Nehemia 2:3) 



 Mendengar jawaban itu raja bertanya, apa yang bisa baginda

lakukan untuk menolongnya. Nehemia menjawab, “Jika raja 
menganggap baik dan berkenan kembali Yerusalem kepada

hambamu ini, utuslah aku ke Yehuda, ke kota pekuburan nenek 

moyangku, supaya aku membangunnya kembali.”

 Apa arti jawaban Nehemia ini? Ini berarti Nehemia ingin 

melepaskan jabatannya di istana raja, dan pergi keYerusalem
untuk membangun kembali negeri leluhurnya.

 Bayangkan! Sebuah jabatan yang begitu tinggi, penting, dan 

strategis yang dimiliki Nehemia, tentunya menghasilkan

pendapatan yang tinggi baginya. Belum lagi berbagai

kesempatan istimewa yang bisa ia nikmati. Namun kini Nehemia

bersedia melepaskan semua itu, demi keyakinannya akan tugas 
dan panggilannya untuk membangun kembali tanah airnya! 
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